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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

1. Data pelaksanaan Tindakan siklus I

Penelitian tindakan kelas (PTK) yang berlokasi di Sekolah Dasar Negeri (SDN) Gunung Sari II telah dilaksanakan sejak tanggal 8 September 2018 sampai dengan tanggal 18 September 2018. Sebagaimana tuntutan PTK yang mengharuskan pelaksanaan penelitian minimal berlangsung sebanyak dua siklus, maka penelitian ini telah terlaksana selama dua siklus yang terjadwal dalam empat pembelajaran. Pelaksanaan penelitian tetap mengikuti prosedur PTK yang terbagi dalam empat tahap yakni, perencanaan, Tindakan atau pelaksanaan, observasi, dan evaluasi atau refleksi. 

Tahapan PTK yang dilaksanakan memfokuskan penelitian pada dua titik utama dari penelitian ini yakni, pertama kualitas pelaksanaan proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Cooperative Learning tipe CIRC dan kedua peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yang tidak lain merupakan daya serap siswa terhadap materi ajar setelah mengikuti proses pembelajaran Bahasa Indonesia. Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam penelitian ini sepenuhnya diwarnai oleh model Cooperative Learning tipe CIRC. Ketercapaian kualitas pembelajaran dan peningkatan hasil belajar tersebut dikawal oleh dua instrumen penelitian yakni lembar observasi dan tes siklus yang diberikan setiap akhir siklus. Lembar observasi mengukur kualitas pembelajaran oleh guru (aktivitas mengajar) dan mengukur kualitas pembelajaran oleh siswa (aktivitas belajar) sedangkan tes siklus mengukur daya serap siswa setelah mengikuti pembelajaran. Hasil dari observasi dan tes akhir siklus ini kemudian menjadi bahan acuan dalam pengolahan untuk kemudian disajikan serta dapat ditarik suatu kesimpulan terhadap dua fokus penelitian tersebut.

Pengkajian data observasi maupun tes siklus terlaksana secara beruntun mulai dari siklus I pembelajaran pertama diikuti pembelajaran kedua  dan siklus II yang juga terbagi dalam dua pembelajaran. Keempat pembelajaran pada dua siklus menggunakan model yang tetap yakni model Cooperative Learning tipe CIRC dan pengolahan materi ajar yang berbeda tiap pembelajarannya. Penjabaran tiap siklusnya akan dijelaskan terpisah berikut ini:

2. Deskripsi data Tindakan Siklus I

a. Perencanaan Siklus I

Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan penelitian siklus I yaitu peneliti melakukan kordinasi dengan kepala sekolah dan guru kelas III SD Negeri Gunung Sari II Kecamatan Rapocini Kota Makassar untuk membicarakan rencana penelitian. Peneliti bekerja sama dengan guru kelas III untuk membuat instrumen yang dibutuhkan dalam penelitian berupa:

1) Menelaah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) untuk kelas III khususnya mata pelajaran Bahasa Indonesia.

2) Melihat dan menyesuaikan silabus dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) serta mengkaji materi ajar yang terdapat dalam buku Bahasa Indonesia kelas III semester I.

3) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan mengacu pada penerapan model pembelajaran cooperative Learning tipe CIRC dalam proses belajar mengajar.

4) Membuat media yang akan digunakan dalam proses pembelajaran 

5) Membuat lembar observasi aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa.

6) Membuat alat evaluasi atau tes formatif untuk setiap siklus.

b. Tindakan Siklus I

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan yang dilakukan adalah dengan menerapkan langkah-langkah model pembelajaran cooperative Learning tipe CIRC sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia pada pelaksanaan Tindakan siklus I. Kegiatan yang dilakukan dalam tahap Tindakan yaitu dengan menerapkan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Pertemuan 1

Kegiatan Awal (± 10 menit)

Pada kegiatan awal ini, guru mengawali Tindakan dengan memberi salam kepada siswa. Setelah memberi salam guru melanjutkan Tindakan dengan berdoa bersama sebelum pembelajaran berlangsung setelah itu mengecek kehadiran siswa apakah siswa yang akan mengikuti pelajaran lengkap atau tidak. Berlanjut dari itu guru mempersiapkan siswa untuk memulai pelajaran dengan melakukan apersepsi sebagai langkah awal untuk mengecek pengetahuan siswa tentang materi sebelumnya dan mengaitkannya dengan materi yang akan dipelajari. Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam proses pembelajaran. Pada kegiatan awal ini, waktu yang digunakan ± 10 menit.

Kegiatan Inti (± 35 menit)
Memasuki kegiatan inti tahap mengenai membaca intensif melalui penerapan model cooperartive Learning tipe CIRC pada siswa kelas III SD Negeri Gunung Sari II, pelaksanaan pembelajaran siklus I ini sesuai dengan rencana pembelajaran yang akan diajarkan. Materi yang diajarkan pada siklus I yaitu membaca intensif, namun fokus materi pada penulisan ide pokok cerita yang akan dibaca. 
Pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran cooperative Learning tipe CIRC agar tujuan pembelajaran yang telah ditentukan sebelumnya dapat tercapai. Pada langkah-langkah tipe CIRC, pemaparan materi atau penanaman konsep kepada siswa belum tercantum sehingga dalam kegiatan inti sebelum melaksanakan langkah-langkah CIRC terlebih dahulu dilakukan pemaparan materi atau penanaman konsep tentang membaca teks bacaan. 
Untuk memulai kegiatan yang akan dilakukan oleh guru dan siswa terlebih dahulu guru membagikan kelompok kepada siswa yang anggotanya 4 orang secara heterogen, setelah pembagian kelompok sudah terlaksana guru memberikan wacana/kliping sesuai dengan topik pembelajaran, kemudian itu guru mengarahkan siswa agar setiap siswa yang terlibat dalam kelompok itu bisa bekerja sama dan saling membacakan dan menemukan ide pokok serta materi tanggapan terhadap wacana/kliping yang di tulis pada lembar kerja, Selanjutnya guru membagikan sebuah lembar kerja kepada setiap kelompok untuk di isi secara bersama-sama. Sebelum itu guru memberikan sedikit penjelasan tentang lembar kerja yang telah siswa pegang, selanjutnya guru mengarahkan tiap siswa untuk memikirkan jawaban yang akan dituangkan dalam lembar kerja yang berisi sebuah teks bacaan.
Namun demikian, terdapat beberapa siswa yang tidak berusaha memikirkan soal maupun jawaban dari lembar kertas berisi teks bacaan tersebut yang dipegangnya, hal ini diakibatkan karena siswa tidak terlalu fokus untuk belajar melainkan untuk selalu bermain di dalam kelas. 
Namun dalam kegiatan ini, ada siswa yang sulit untuk menggabungkan kata-kata disaat guru menyuruh siswa membaca hasil kerja kelompok, dan juga terdapat beberapa siswa yang memang sulit untuk menanggapi apa yang diajarkan oleh guru karena siswa tersebut belum lancar membaca. 
Dari kegiatan menulis ide pokok dari teks  bacaan guru kemudian memberikan arahan kepada siswa yang dapat memahami sebelum batas waktu yang ditetapkan ±35 menit dan bagi siswa yang belum bisa menggabungkan kalimat guru juga membimbing agar mereka niat belajar disekolah maupun dirumah, pada kegiatan ini guru membimbing siswa sehingga mereka memahami apa yang seharusnya mereka lakukan dan hal ini merupakan motivasi bagi siswa untuk benar-benar berusaha menjadi lebih bisa menggabungkan kata-kata sehingga mereka dapat membaca dan menulis dengan benar. 
Setelah semua kelompok sudah menyelesaikan tugasnya guru memberi kesempatan kepada setiap kelompok untuk mempersentasikan hasil kerja kelompoknya. Kegiatan inti pada pertemuan II relatif sama dengan langkah-langkah pada pertemuan I, akan tetapi guru mengingatkan kembali materi membaca intensif. Selanjutnya pada pertemuan II membahas membaca dongeng. Akhir pertemuan atau akhir siklus I diadakan tes untuk mengetahui hasil belajar siswa pada Tindakan siklus I selama dua kali pertemuan. 

Kegiatan akhir (± 10 menit)

Pada kegiatan akhir, kegiatan yang akan dilakukan pada pembelajaran ini yaitu guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan terhadap materi pembelajaran yaitu membaca tesk tentang limbah. Kemudian guru dan siswa  menutup pelajaran dengan doa.
2. Pertemuan II.

Kegiatan Awal (± 10 menit)

Pada kegiatan awal ini, guru mengawali Tindakan dengan memberi salam kepada siswa. Setelah memberi salam guru melanjutkan Tindakan dengan berdoa bersama sebelum pembelajaran berlansung setelah itu mengecek kehadiran siswa apakah siswa yang akan mengikuti pelajaran lengkap atau tidak. 
Berlanjut dari itu guru mempersiapkan siswa untuk memulai pelajaran dengan melakukan apersepsi sebagai langkah awal untuk mengecek pengetahuan siswa tentang materi sebelumnya dan mengaitkannya dengan materi yang akan dipelajari. Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam proses pembelajaran. Pada kegiatan awal ini, waktu yang digunakan ± 10 menit.

Kegiatan Inti (± 35 menit)

Memasuki kegiatan inti tahap mengenai membaca dongeng melalui penerapan model cooperartive Learning tipe CIRC pada siswa kelas III SD Negeri Gunung Sari II, pelaksanaan pembelajaran siklus I ini sesuai dengan rencana pembelajaran yang akan diajarkan. Materi yang diajarkan pada siklus I yaitu membaca dongeng, namun fokus materi pada membaca dongeng dan aturan penulisan jawaban pada lembar kerja yang diisi. Pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran cooperative Learning tipe CIRC agar tujuan pembelajaran yang telah ditentukan sebelumnya dapat tercapai. 
Pada langkah-langkah tipe CIRC, pemaparan materi atau penanaman konsep kepada siswa belum tercantum sehingga dalam kegiatan inti sebelum melaksanakan langkah-langkah CIRC terlebih dahulu dilakukan pemaparan materi atau penanaman konsep tentang membaca dongeng. 
Untuk memulai kegiatan yang akan dilakukan oleh guru dan siswa terlebih dahulu guru membagikan kelompok kepada siswa yang anggotanya 4 orang secara heterogen, setelah pembagian kelompok sudah terlaksana guru memberikan wacana/kliping sesuai dengan topik pembelajaran, kemudian itu guru mengarahkan siswa agar setiap siswa yang terlibat dalam kelompok itu bisa bekerja sama dan saling membacakan dan menemukan ide pokok serta materi tanggapan terhadap wacana/kliping yang di tulis pada lembar kerja, Selanjutnya guru membagikan sebuah lembar kerja kepada setiap kelompok untuk di isi secara bersama-sama. Sebelum itu Guru memberikan sedikit penjelasan tentang lembar kerja yang telah siswa pegang, selanjutnya guru mengarahkan tiap siswa untuk memikirkan jawaban yang akan dituangkan dalam lembar kerja yang berisi sebuah dongeng. 
Namun demikian, terdapat beberapa siswa yang tidak berusaha memikirkan soal maupun jawaban dari lembar kertas yang berisi cerita isi dongeng tersebut yang dipegangnya, hal ini diakibatkan karena siswa tidak terlalu fokus untuk belajar melainkan untuk selalu bermain di dalam kelas. Namun dalam kegiatan ini, ada siswa yang sulit untuk menggabungkan kata-kata disaat guru menyuruh siswa membaca hasil kerja kelompok, dan juga terdapat beberapa siswa yang memang sulit untuk menanggapi apa yang diajarkan oleh guru karena siswa tersebut belum bisa membaca. Dari kegiatan membaca dongeng guru kemudian memberikan arahan kepada siswa yang dapat memahami sebelum batas waktu yang ditetapkan ±35 menit dan bagi siswa yang belum bisa menggabungkan kalimat guru juga membimbing agar mereka niat belajar disekolah maupun dirumah, pada kegiatan ini guru membimbing siswa sehingga mereka memahami apa yang seharusnya mereka lakukan dan hal ini merupakan motivasi bagi siswa untuk benar-benar berusaha menjadi lebih bisa menggabungkan kata-kata sehingga mereka dapat membaca dan menulis dengan benar. 
Setelah semua kelompok sudah menyelesaikan tugasnya guru memberi kesempatan kepada setiap kelompok untuk mempersentasikan hasil kerja kelompoknya. Akhir pertemuan atau akhir siklus I diadakan tes untuk mengetahui hasil belajar siswa pada Tindakan siklus I selama dua kali pertemuan.
Kegiatan akhir (± 10 menit)

Pada kegiatan akhir, kegiatan yang akan dilakukan pada pembelajaran ini yaitu guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan terhadap materi pembelajaran yaitu membaca dongeng pesta. Kemudian guru dan siswa  menutup pelajaran dengan doa.
c. Observasi
Kegiatan observasi dilakukan terhadap penerapan model pembelajaran cooperative Learning tipe CIRC dengan mengamati aktivitas guru dan siswa kelas III SD Negeri Gunung Sari II. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh guru sejawat, maka hal-hal yang ditemukan saat observasi adalah sebagai berikut:

1) Hasil observasi aktivitas mengajar guru pada siklus I.

Hasil observasi mengajar guru memuat aspek penggunaan model pembelajaran cooperative Learning tipe CIRC. Pelaksanaan kegiatan siklus I pada hasil observasi yang dilakukan terhadap aktivitas mengajar guru kelas III SD Negeri Gunung Sari II menunjukkan bahwa guru tidak melaksanakan dengan baik semua aktivitas yang terdapat dalam RPP dengan menggunakan model pembelajaran kooperative Learning tipe CIRC.


Siklus I pertemuan I menunjukkan bahwa dari 6 aspek yang diamati 6 aspek yang berada pada kategori cukup. Diuraikan sebagai berikut:


Aspek yang berada pada kategori cukup, yaitu:

a. Guru membagi kelompok secara heterogen.

Dikategorikan cukup karena guru membagi kelompok secara heterogen sesuai dengan petunjuknya dan guru mempersiapkan kelompok agar mendengar arahan, tanpa guru menjelaskan topik pembelajaran.

b. Guru memberikan wacana/kliping sesuai topik pembelajaran.

Dikategorikan cukup karena Guru memberikan  wacana/kliping sesuai dengan topik pembelajaran dan Guru memberikan tugas kelompok sesuai topik pembelajaran, tanpa guru mengarahkan agar siswa bekerja sama.

c. Guru mengarahkan siswa untuk kerja sama dalam kelompok

Dikategorikan cukup karena Guru membimbing siswa bekerja sama dalam kelompok dan guru mengarahkan siswa cara mempersentasikan hasil kerja kelompok yang dibuat, tanpa Guru membimbing siswa agar mempersiapkan hasil kerja kelompok untuk dipersentasikan.

Aspek yang berada pada kategori kurang, yaitu:

d. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempersentasikan hasil kerja kelompok.

Dikategorikan kurang karena Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mempersentasikan hasil kerja kelompok, tanpa guru Guru mangarahkan agar siswa mempersentasikan hasil kerja kelompok itu dengan membaca di depan kelas secara bergantian dalam kelompok dan Guru melihat dan mendengar hasil kerja kelompok yang telah di berikan kepada siswa kemudian memberi nilai terhadap poin-poin yang benar dan yang salah.

e. Guru dan siswa membuat kesimpulan bersama.

Dikategorikan kurang karena Guru bertanya kepada siswa tentang apa yang sudah dipelajari dan guru mengapresiasi atas jawaban-jawaban siswa, tanpa guru menyimpulkan pelajaran yang telah dipelajari hari ini.

f. Penutup.

Dikategorikan cukup karena Guru dan siswa menutup pembelajaran dengan doa dan melaksanakan doa bersama dengan siswa, tanpa guru mengarahkan siswa untuk berdoa secara bersama-sama.

Hasil observasi aktivitas mengajar guru pada pertemuan I di atas menunjukkan bahwa persentase aktivitas mengajar guru hanya 50% dan berada pada kategori kurang. Dengan demikian aktivitas mengajar guru belum mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan.

Siklus I pertemuan II menunjukkan bahwa dari 6 aspek yang diamati 1 aspek yang berada pada kategori baik dan 4 aspek berada pada kategori cukup dan 1 aspek berada pada kategori kurang. Diuraikan sebagai berikut:

Aspek yang berada pada kategori baik, yaitu:

Aspek yang berda pada kategori baik, yaitu:

a. Guru membagi kelompok secara heterogen.

Dikategorikan baik karena Guru membagikan kelompok secara heterogen, Guru mempersiapkan kelompok agar mendengar arahan dan Guru menjelaskan topik pembelajaran.

Aspek yang berada pada kategori cukup, yaitu:

b. Guru memberikan wacana/kliping sesuai topik pembelajaran.

Dikategorikan cukup karena Guru memberikan wacana/kliping sesuai dengan topik pembelajaran dan Guru memberikan tugas kelompok sesuai topik pembelajaran, tanpa Guru mengarahkan agar siswa dapat bekerja sama.

c. Guru mengarahkan siswa untuk kerja sama dalam kelompok.

Dikategorikan cukup karena Guru membimbing siswa bekerja sama dalam kelompok dan dan guru membimbing siswa untuk mempersiapkan hasil kerja kelompok yang akan dipersentasikan di depan kelas, tanpa Guru mengarahkan siswa cara mempersentasikan hasil kerja kelompok yang dibuat.

d. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempersentasikan hasil kerja kelompok.

Dikategorikan cukup karena Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mempersentasikan hasil kerja kelompok dan Guru mangarahkan agar siswa mempersentasikan hasil kerja kelompok itu dengan membaca di depan kelas secara bergantian dalam kelompok, tanpa Guru mendengar dan melihat hasil kerja kelompok yang telah di berikan kepada siswa dan memberi nilai terhadap poin-poin yang benar dan yang salah.

e. Guru dan siswa membuat kesimpulan bersama.

Dikategorikan cukup karena Guru bertanya kepada siswa apa yang sudah dipelajari hari ini dan Guru mengapresiasi atas jawaban-jawaban siswa, tanpa Guru menyimpulkan pelajaran yang telah dipelajari hari ini.

Aspek yang berada pada kategori kurang, yaitu:

a. Penutup.

Dikategorikan kurang karena Guru dan siswa menutup pembelajaran dengan doa, tanpa guru melaksanakan doa bersama dengan siswa dan Guru mengarahkan siswa untuk berdoa bersama-sama.

Hasil observasi aktivitas mengajar guru pada pertemuan II di atas menunjukkan bahwa persentase aktivitas mengajar guru hanya 66,6% dan berada pada kategori cukup. Dengan demikian aktivitas mengajar guru belum mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan.

2) Hasil observasi  kegiatan belajar siswa pada siklus I

Adapun hasil observasi terhadap aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung melalui model pembelajaran kooperative Learning tipe CIRC  pada siklus I selama dua pertemuan dapat dideskripsikan sebagai berikut:
Siklus I pertemuan I menunjukkan bahwa dari 6 aspek yang diamati hanya 2 aspek yang berada pada kategori cukup dan 4 aspek berada dalam kategori kurang. Diuraikan sebagai berikut:


Aspek yang berada pada kategori cukup, yaitu:

a. Guru membagi kelompok secara heterogen

Dikategorikan cukup karena Siswa melaksanakan pembagian kelompok secara heterogen, dan Siswa mendengar arahan dari guru untuk pembagian kelompok secara heterogen 

b. Guru dan siswa membuat kesimpulan bersama

Dikategorikan cukup karena Siswa membuat kesimpulan mengenai apa yang telah dipelajari bersama, dan Siswa melakukan kesimpulan sesuai dengan topik pembelajaran.

Aspek yang berada pada kategori kurang, yaitu:

a. Guru memberikan wacana/kliping sesuai topik pembelajaran.

Dikategorikan kurang karena Siswa hanya melaksanakan arahan dari guru mengenai wacana/kliping yang sudah guru jelaskan tanpa mendengar penjelasan dari guru dan melakukan apa yang guru jelaskan.

b. Guru mengarahkan siswa untuk kerja sama dalam kelompok.

Dikategorikan kurang karena Siswa hanya mendengar bimbingan dari Guru untuk kerja sama dalam kelompok tanpa melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dalam kelompok dan kerja sama dalam kelompok belum terlalu nampak.

c. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempersentasikan hasil kerja kelompok.

Dikategorikan kurang karena Siswa hanya mempersentasikan hasil kerja kelompok yang diberikan oleh guru tanpa melakukan persentase sesuai dengan arahan dari guru dan siswa tidak berpartisipasi dengan baik saat melakukan persentase

d. Penutup.

Dikategorikan kurang karena Siswa hanya berdoa saat pembelajaran berakhir tanpa melakukan doa dengan baik sesuai dengan arahan guru.

Hasil observasi aktivitas pembelajaran siswa pada pembelajaran I di atas menunjukkan bahwa persentase aktivitas pembelajaran siswa hanya mendapatkan skor indikator keberhasilan 44,4% dan berada pada kategori kurang. Dengan demikian aktivitas pembelajaran siswa belum mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan.

Siklus I pertemuan II menunjukkan adanya peningkatan pada aspek belajar siswa yaitu, dari 6 aspek yang diamati terdapat 4 aspek pada kategori cukup dan 2 aspek pada kategori kurang.

Aspek yang berada pada kategori cukup, yaitu:

a. Guru membagi kelompok secara heterogen.

Dikategorikan cukup karena Siswa melaksanakan pembagian kelompok secara heterogen dan Siswa mendengar arahan dari guru untuk pembagian kelompok secara heterogen.

b. Guru memberikan wacana/kliping sesuai topik pembelajaran.

Dikategorikan cukup karena Siswa mendengar penjelasan dari guru mengenai wacana/kliping sesuai dengan topik pembelajaran dan Siswa melaksanakan arahan dari guru mengenai wacana/kliping yang sudah guru jelaskan.

c. Guru dan siswa membuat kesimpulan bersama.

Dikategorikan cukup karena Siswa membuat kesimpulan mengenai apa yang telah dipelajari bersama dan Siswa melakukan kesimpulan sesuai dengan topik pembelajaran.

d. Penutup.

Dikatakan cukup karena siswa berdoa saat pembelajaran berakhir dan siswa melakukan doa sesuai arahan dari.

Aspek yang berada pada kategori kurang, yaitu:

a. Guru mengarahkan siswa untuk kerja sama dalam kelompok.

Dikategorikan kurang karena Siswa hanya mendengar bimbingan dari guru untuk kerja sama dalam kelompok tanpa melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dalam kelompok dan kerja sama dalam kelompok belum terlalu nampak.

b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempersentasikan hasil kerja kelompok.

Dikategorikan kurang karena Siswa hanya mempersentasikan hasil kerja kelompok yang diberi oleh guru tanpa melakukan persentase sesuai dengan arahan dari guru dan siswa tidak berpartisipasi dengan baik saat melakukan persentase.

Hasil observasi aktivitas belajar siswa pada pertemuan II di atas menunjukkan bahwa persentase aktivitas pembelajaran siswa hanya mendapatkan indikator keberhasilan 61,1% dan berada pada kategori cukup. Dengan demikian aktivitas pembelajaran siswa belum mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan.
3) Hasil Proses dan Tes Belajar Siswa pada Siklus I

a. Segi Proses

Selama penelitian, selain terjadi peningkatan hasil belajar Bahasa Indonesia pada siklus I tercatat sejumlah perubahan yang terjadi pada siswa terhadap pelajaran Bahasa Indonesia. Perubahan tersebut diperoleh dari lembar observasi pada setiap pertemuan yang dicatat pada setiap siklus. Lembar observasi tersebut untuk mengetahui perubahan sikap siswa selama proses belajar mengajar berlangsung di kelas. Perilaku siswa selama proses pembelajaran berlangsung menunjukkan sikap positif tetapi ada pula yang negatif. 
Perilaku negatif siswa ditunjukkan dengan sikap tidak peduli dan masa bodoh denganan hasil yang diperoleh dan kurang antusiasnya siswa dalam menyelesaikan tugas secara kelompok serta keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar seperti menjawab pertanyaan, bertanya tentang materi yang sedang dibahas dan menyimpulkan materi, bahkan dalam mempersentasikan hasil diskusinya kurang serius dan tidak berani. Pada saat jam pelajaran kadang-kadang terlihat melakukan kegiatan seperti menyepelekan materi yang disampaikan, mangganggu teman, bergurau, dan berbicara dengan temannya.

Perilaku positif tampak pada sikap siswa beberapa yang antusias mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini terlihat dari siswa yang merasa senang dan mengajukan pertanyaan berkaitan dengan pembelajaran yang dilaksanakan bahkan tertarik terhadap media pembelajaran yang digunakan. Pada saan menjawab pertanyaan siswa melaksanakannya sesuai dengan petunjuk dan serius. Hal tersebut merupakn hasil observasi secara umum.
b. Segi Hasil Tes Belajar Siswa

Aktivitas belajar siswa pada Tindakan siklus I berpengaruh pada peningkatan hasil belajar siswa mengenai materi yang diajarkan. Setelah melalui proses pembelajaran dengan model cooperative Learning tipe CIRC selama dua pertemuan pada siklus I dan di akhiri dengan melakukan tes pada akhir siklus, maka diperoleh hasil tes belajar sebagaimana terlampir pada lampiran 15

Berdasarkan data pada lampiran 15 diperoleh gambaran bahwa dari 28 siswa kelas III pada siklus I hanya 18 siswa atau 64,2% yang memenuhi keriteria ketuntasan hasil belajar dan secara keseluruhan dari 28 siswa nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 65,7 atau dalam skala deskriptif terkategori cukup. Adapun secara individual, nilai yang dicapai siswa tersebar dari nilai terendah 50 sampai dengan nilai tertinggi 80 dari nilai ideal yang mungkin di capai 100. Selanjutnya untuk mengetahui frekuensi dan persentase nilai hasil belajar siswa dan skala deskriptifnya, maka dapat dilihat pada tabel 4.1
Data Deskripsi Frekuensi Nilai Tes Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I

	      Nilai           Kategori                   Jumlah Siswa                             persentase (%)

	     80 – 100        Sangat Baik                    8                                              28,6%

	     70 – 79               Baik                           10                                              35,7%

	     51 – 69              Cukup                        0                                                0%

	     46 – 50              Kurang                      10                                              35,7%

	   ≤ 45                  Sangat Kurang             0                                                  0%

	       Jumlah                                             28                                                100%


Sumber : SD Negeri Gunung Sari II Kec.Rapocini
Berdasarkan data pada tabel 4.1 di atas diperoleh gambaran bahwa hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas III pada siklus I umumnya dalam skala deskriptif terkategori Sangat Baik (SB) sebanyak 8 siswa atau 28,6%, kategori Baik (B) sebanyak 10 siswa atau 35,7%, kemudian kategori kurang (K) sebanyak 10 siswa atau 35,7%.

Kemudian untuk melihat persentase ketuntasan hasil Bahasa Indonesia materi membaca intensif dan membaca dongeng dengan penerapan model cooperative Learning tipe CIRC pada siswa kelas III SD Negeri Gunung Sari II pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.2   Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I

	Nilai                              Kategori                            Frekuensi                          persentase (%)

	80 – 100                          Tuntas                               18                                           64,3%

	0 – 59                        Tidak Tuntas                          10                                           35,7%

	                  Jumlah                                                    28                                           100%


Tabel di atas dari 28 siswa kelas III SD Negeri Negeri Gunung Sari II, hasil belajar Bahasa Indonesia materi membaca intensif yang dibaca, 18 siswa (64,3%) termaksud dalam kategori tuntas 10 siswa (35,7%) yang termaksud dalam kategori tidak tuntas. Hal ini menunjukka bahwa pada siklus I ketuntasan hasil belajar belum tercapai sepenuhnya karena indikator keberhasilan yang ditetapkan mengisyaratkan bahwa pembelajaran dengan materi membaca intensif yang dibaca dikategorikan berhasil jika setiap siswa mendapat nilai minimal 70%. Dengan demikian tujuan pembelajaran belum tercapai sehingga pembelajaran dapat dilanjutkan pada siklus berikutnya.

c. Refleksi Siklus I

Pada tahap ini guru dan peneliti merefleksi semua kegiatan yang telah diamati melalui lembar observasi guru dan hasil tes akhir siklus I. Hasil observasi guru pada pertemuan pertama berada pada kategori kurang namun pada pertemuan kedua hasil observasi guru berada pada kategori cukup hal ini terjadi peningkatan aktivitas aspek yang diamati setiap pertemuan. Guru belum secara mTindakanmal dalam melaksanakan pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran Cooperative tipe CIRC. Adapun permasalahan yang ditemukan pada guru selama proses pembelajaran adalah sebagia berikut :

a) Guru memberikan wacana/kliping sesuai topik pembelajaran, dan memberikan tugas sesuai topik pembelajaran namun kurang mengarahkan agar setiap kelompok berpartisipasi aktif.

b) Guru mengarahkan siswa untuk kerja sama dalam kelompok, dan mengarahkan agar siswa mempersiapkan hasil kerja kelompok namun kurang mengarahkan bagaimana cara kerja sama yang baik dalam kelompok.

c) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempersentasikan hasil kerja kelompok, dan mengarahkan agar siswa mempersentasikan hasil kerja kelompok didepan kelas secara bergantian dalam kelompok namun kurang memperhatikan cara siswa mempersentasikan hasil kerja kelompok.

d) Guru bertanya kepada siswa tentang pelajaran yang sudah dipelajari dan menyimpulkan pelajaran yang telah pelajari namun kurang mengapresiasi jawaban-jawaban yang diperoleh siswa.

e) Guru menutup pelajaran dengan doa namun kurang melaksanakan doa secara bersama dengan siswa, dan guru tidak mengarahakan agar siswa berdoa secara bersama-sama.

f) Ketuntasan yang telah dicapai siswa pada siklus I dengan nilai rata-rata cukup, sedangkan indikator keberhasilan baik dari 28 siswa.

Berdasarkan uraian tahap refleksi, maka tindak lanjut yang dapat dilakukan terhadap perbaikan aktivitas mengajar guru dan hasil belajar siswa adalah sebagai berikut :

a) Guru lebih tegas untuk mengarahkan agar setiap kelompok bekerja sama.

b) Guru lebih banyak mengarahkan bagaimana cara kerja sama yang baik dalam kelompok.

c) Guru lebih jelih memperhatikan siswa saat mempersentasikan hasil kerja kelompok.

d) Guru harus mengapresiasi jawaban-jawaban yang diperoleh siswa.

e) Guru harus melaksanakan doa dengan siswa dan mengarahkan agar siswa berdoa secara bersama-sama

f) Ketuntasan yang harus dicapai siswa pada siklus II lebih mTindakanmal dari siklus I.

3. Deskripsi data Tindakan Siklus II

Melalui refleksi yang dilakukan pada siklus I, maka pada siklus II ini langkah-langkah pembelajaran yang akan dilakukan adalah memperbaiki kelemahan-kelemahan yang terjadi pada Tindakan sebelumnya. Diharapkan proses Tindakan yang dilakukan pada siklus II dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia melalui model pembelajaran cooperative Learning tipe CIRC.

  Kegiatan yang dilakukan pada Tindakan siklus II meliputi perencanaan, Tindakan, observasi, dan refleksi. Masing-masing kegiatan diuraikan sebagai berikut:
a. Perencanaan Siklus II.

Bertolak dari hasil refleksi pada siklus I, maka peneliti bersama guru kelas III yang sekaligus bertindak sebagai observer berdiskusi mengenai cara yang tepat untuk memperbaiki kekurangan yang ada pada siklus I. Proses pembelajaran Bahasa Indonesia pada siklus II dilakukan dengan beberapa langkah perbaikan pada Tindakan siklus I, yaitu:

1) Guru lebih kreatif dalam pengelolaan kelas dengan membuat pembelajaran yang lebih menarik perhatian siswa dan membangkitkan semangat siswa.

2) Guru lebih mengoptimalkan pemberian motivasi kepada siswa untuk meningkatkan kerjasama antar kelompok.

3) Guru selalu memberikan bimbingan pada semua kelompok supaya dapat bekerja sama dengan baik dalam kelompoknya, sehingga hasil yang diperoleh lebih mTindakanmal.

4) Guru lebih mempersiapkan diri, baik materi yang akan disampaikan maupun penampilan.

Berpijak dari uraian tersebut, peneliti kemudian menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan model pembelajaran cooperative Learning tipe CIRC untuk pertemuan selanjutnya. Urutan langkah-langkah yang dilaksanakan pada siklus II sebagai berikut.

1) Peneliti bersama guru melakukan diskusi tentang masalah pembelajaran yang dialami dan observasi pembelajaran di kelas masing-masing, serta menetapkan alternatif Tindakan untuk mengatasi masalah dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

2) Peneliti bersama guru kelas III menyamakan persepsi tentang konsep dasar, teori dan penerapan model pembelajaran cooperative Learning tipe CIRC yang akan diterapkan dalam meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia.

3) Peneliti bersama guru membuat perencanaan pengajaran/skenario pembelajaran sesuai dengan tahap-tahap model pembelajaran cooperative Learning tipe CIRC yang akan diterapkan.

4) Peneliti bersama guru membuat/mengembangkan LKS serta menyiapkan peralatan yang diperlukan untuk kegiatan diskusi dan pembelajaran di kelas termaksud pedoman penilaiannya.

5) Peneliti bersama guru menyusun format pengamatan model pembelajaran cooperative Learning tipe CIRC berupa format observasi guru dan siswa.

6) Peneliti dan guru mengembangkan alat evaluasi hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk tes tiap akhir siklus, termaksud membuat kunci jawaban dan pedoman penskoran dan penilaiannya.

b. Tindakan Siklus II

1. Pertemuan 1

Kegiatan Awal (± 10 menit)
Pada kegiatan awal ini, guru mengawali Tindakan dengan memberi salam kepada siswa. Setelah memberi salam guru melanjutkan Tindakan dengan berdoa bersama sebelum pembelajaran berlansung setelah itu mengecek kehadiran siswa apakah siswa yang akan mengikuti pelajaran lengkap atau tidak. 
Berlanjut dari itu guru mempersiapkan siswa untuk memulai pelajaran dengan melakukan apersepsi sebagai langkah awal untuk mengecek pengetahuan siswa tentang materi sebelumnya dan mengaitkannya dengan materi yang akan dipelajari. Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam proses pembelajaran. Pada kegiatan awal ini, waktu yang digunakan ± 10 menit.

Kegiatan Inti (± 35 menit)
Memasuki kegiatan inti tahap mengenai membaca nyaring melalui penerapan model cooperative Learning tipe CIRC pada siswa kelas III SD Negeri Gunung Sari II, pelaksanaan pembelajaran siklus I ini sesuai dengan rencana pembelajaran yang akan diajarkan. Materi yang diajarkan pada siklus I yaitu membaca intensif dan mencerikan dongeng yang dibaca, namun fokus materi pada pengenalan dan aturan penulisan jawaban yang akan diisi. 
Pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran cooperative Learning tipe CIRC agar tujuan pembelajaran yang telah ditentukan sebelumnya dapat tercapai. Pada langkah-langkah tipe CIRC, pemaparan materi atau penanaman konsep kepada siswa belum tercantum sehingga dalam kegiatan inti sebelum melaksanakan langkah-langkah CIRC terlebih dahulu dilakukan pemaparan materi atau penanaman konsep tentang membaca nyaring. 
Untuk memulai kegiatan yang akan dilakukan oleh guru dan siswa terlebih dahulu guru membagikan kelompok kepada siswa yang anggotanya 4 orang secara heterogen, setelah pembagian kelompok sudah terlaksana guru memberikan wacana/kliping sesuai dengan topik pembelajaran, kemudian itu guru mengarahkan siswa agar setiap siswa yang terlibat dalam kelompok itu bisa bekerja sama dan saling membacakan dan menemukan ide pokok serta materi tanggapan terhadap wacana/kliping yang di tulis pada lembar kerja, Selanjutnya guru membagikan sebuah lembar kerja kepada setiap kelompok untuk di isi secara bersama-sama. Sebelum itu Guru memberikan sedikit penjelasan tentang lembar kerja yang telah siswa pegang, selanjutnya guru mengarahkan tiap siswa untuk memikirkan jawaban yang akan dituangkan dalam lembar kerja yang berisi sebuah bacaan. 
Namun demikian, terdapat beberapa siswa yang tidak berusaha memikirkan soal maupun jawaban dari lembar kertas berisi cerita pengalaman tersebut yang dipegangnya, hal ini diakibatkan karena siswa tidak terlalu fokus untuk belajar melainkan untuk selalu bermain di dalam kelas. Namun dalam kegiatan ini, ada siswa yang sulit untuk menggabungkan kata-kata disaat guru menyuruh siswa membaca hasil kerja kelompok, dan juga terdapat beberapa siswa yang memang sulit untuk menanggapi apa yang diajarkan oleh guru karena siswa tersebut belum bisa membaca. 
Dari kegiatan membaca nyaring guru kemudian memberikan arahan kepada siswa yang dapat memahami sebelum batas waktu yang ditetapkan ±35 menit dan bagi siswa yang belum bisa menggabungkan kalimat guru juga membimbing agar mereka niat belajar disekolah maupun dirumah, pada kegiatan ini guru membimbing siswa sehingga mereka memahami apa yang seharusnya mereka lakukan dan hal ini merupakan motivasi bagi siswa untuk benar-benar berusaha menjadi lebih bisa menggabungkan kata-kata sehingga mereka dapat membaca dan menulis dengan benar. 
Setelah semua kelompok sudah menyelesaikan tugasnya guru memberi kesempatan kepada setiap kelompok untuk mempersentasikan hasil kerja kelompoknya. Kegiatan inti pada pertemuan II relatif sama dengan langkah-langkah pada pertemuan I, akan tetapi guru mengingatkan kembali materi persiapan membaca nyaring. Selanjutnya pada pertemuan II membahas tentang menbaca intensif. Akhir pertemuan atau akhir siklus II diadakan tes untuk mengetahui hasil belajar siswa pada Tindakan siklus II selama dua kali pertemuan. 
 Kegiatan Akhir (± 10 menit)
Pada kegiatan akhir, kegiatan yang akan dilakukan pada pembelajaran ini yaitu guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan terhadap materi pembelajaran yaitu membaca nyaring. Kemudian guru dan siswa  menutup pelajaran dengan doa.

2. Pertemuan 2

Kegiatan Awal (± 10 menit)
Pada kegiatan awal ini, guru mengawali Tindakan dengan memberi salam kepada siswa. Setelah memberi salam guru melanjutkan Tindakan dengan berdoa bersama sebelum pembelajaran berlansung setelah itu mengecek kehadiran siswa apakah siswa yang akan mengikuti pelajaran lengkap atau tidak. Berlanjut dari itu guru mempersiapkan siswa untuk memulai pelajaran dengan melakukan apersepsi sebagai langkah awal untuk mengecek pengetahuan siswa tentang materi sebelumnya dan mengaitkannya dengan materi yang akan dipelajari. Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam proses pembelajaran. Pada kegiatan awal ini, waktu yang digunakan ± 10 menit.

Kegiatan Inti (± 35 menit)
Memasuki kegiatan inti tahap mengenai membaca intensif melalui penerapan model Cooperartive Learning tipe CIRC pada siswa kelas III SD Negeri Gunung Sari II, pelaksanaan pembelajaran siklus II ini sesuai dengan rencana pembelajaran yang akan diajarkan. Materi yang diajarkan pada siklus II yaitu membaca intensif, namun fokus materi pada pengenalan dan aturan penulisan jawaban yang akan diisi.
Pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran cooperative Learning tipe CIRC agar tujuan pembelajaran yang telah ditentukan sebelumnya dapat tercapai. Pada langkah-langkah tipe CIRC, pemaparan materi atau penanaman konsep kepada siswa belum tercantum sehingga dalam kegiatan inti sebelum melaksanakan langkah-langkah CIRC terlebih dahulu dilakukan pemaparan materi atau penanaman konsep tentang membaca intensif. 
Untuk memulai kegiatan yang akan dilakukan oleh guru dan siswa terlebih dahulu guru membagikan kelompok kepada siswa yang anggotanya 4 orang secara heterogen, setelah pembagian kelompok sudah terlaksana guru memberikan wacana/kliping sesuai dengan topik pembelajaran, kemudian itu guru mengarahkan siswa agar setiap siswa yang terlibat dalam kelompok itu bisa bekerja sama dan saling membacakan dan menemukan ide pokok serta materi tanggapan terhadap wacana/kliping yang di tulis pada lembar kerja, Selanjutnya guru membagikan sebuah kerja kepada setiap kelompok untuk di isi secara bersama-sama. Sebelum itu Guru memberikan sedikit penjelasan tentang lembar kerja yang telah siswa pegang, selanjutnya guru mengarahkan tiap siswa untuk memikirkan jawaban yang akan dituangkan dalam lembar kerja yang berisi sebuah cerita. 
Namun demikian, terdapat beberapa siswa yang tidak berusaha memikirkan soal maupun jawaban dari lembar kerja berisi karangan sederhana tersebut yang dipegangnya, hal ini diakibatkan karena siswa tidak terlalu fokus untuk belajar melainkan untuk selalu bermain di dalam kelas. Namun dalam kegiatan ini, ada siswa yang sulit untuk menggabungkan kata-kata disaat guru menyuruh siswa membaca hasil kerja kelompok, dan juga terdapat beberapa siswa yang memang sulit untuk menanggapi apa yang diajarkan oleh guru karena siswa tersebut belum bisa membaca. 
Membaca cerita guru kemudian memberikan arahan kepada siswa yang dapat memahami sebelum batas waktu yang ditetapkan ±35 menit dan bagi siswa yang belum bisa menggabungkan kalimat guru juga membimbing agar mereka niat belajar disekolah maupun dirumah, pada kegiatan ini guru membimbing siswa sehingga mereka memahami apa yang seharusnya mereka lakukan dan hal ini merupakan motivasi bagi siswa untuk benar-benar berusaha menjadi lebih bisa menggabungkan kata-kata sehingga mereka dapat membaca dan menulis dengan benar. Setelah semua kelompok sudah menyelesaikan tugas nya guru memberi kesempatan kepada setiap kelompok untuk mempersentasikan hasil kerja kelompoknya. Akhir pertemuan atau akhir siklus II diadakan tes untuk mengetahui hasil belajar siswa pada Tindakan siklus II selama dua kali pertemuan.
Kegiatan Akhir (± 10 menit)
Pada  kegiatan akhir, kegiatan yang akan dilakukan pada pembelajaran ini yaitu guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan terhadap materi pembelajaran yaitu membaca intensif. Kemudian guru dan siswa  menutup pelajaran dengan doa.
d. Observasi 

Kegiatan observasi dilakukan terhadap penerapan model pembelajaran cooperative Learning tipe CIRC dengan mengamati aktivitas guru dan siswa kelas III SD Negeri Gunung Sari II. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh guru sejawat, maka hal-hal yang ditemukan saat observasi adalah sebagai berikut:
4) Hasil observasi aktivitas mengajar guru pada siklus II.

Hasil observasi mengajar guru memuat aspek penggunaan model pembelajaran cooperative Learning tipe CIRC. Pelaksanaan kegiatan siklus II pada hasil observasi yang dilakukan terhadap aktivitas mengajar guru kelas III SD Negeri Gunung Sari II menunjukkan bahwa guru tidak melaksanakan dengan baik semua aktivitas yang terdapat dalam RPP dengan menggunakan model pembelajaran kooperative Learning tipe CIRC.


Siklus II pertemuan I menunjukkan bahwa dari 6 aspek yang diamati 2 aspek yang berada pada kategori baik dan 3 aspek berada pada kategori cukup kemudian 1 aspek yang berada pada kategori kurang. Diuraikan sebagai berikut:


Aspek yang berada pada kategori baik, yaitu:

a. Guru membagi kelompok secara heterogen.

Dikategorikan baik karena Guru membagikan   kelompok secara heterogen dan Guru  mempersiapkan kelompok agar mendengar arahan, dan Guru menjelaskan topik pembelajaran.

b. Guru memberikan wacana/kliping sesuai topik pembelajaran.

Dikategorikan baik karena Guru memberikan  wacana/kliping sesuai dengan topik pembelajaran kemudian Guru memberikan tugas kelompok sesuai topik pembelajaran, dan Guru mengarahkan agar siswa dapat bekerja sama.

Aspek yang berada pada kategori cukup, yaitu:

c. Guru mengarahkan siswa untuk kerja sama dalam kelompok.

Dikategorikan cukup karena Guru membimbing  siswa bekerja sama dalam kelompok kemudian Guru membimbing siswa mempersiapkan hasil kerja kelompok untuk dipersentasikan didepan kelas, tanpa Guru mengarahkan siswa cara mempersentasikan hasil kerja kelompok yang dibuat.

d. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempersentasikan hasil kerja kelompok.

Dikategorikan cukup karena Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mempersentasikan hasil kerja kelompok kemudian Guru mangarahkan agar siswa mempersentasikan hasil kerja kelompok itu dengan membaca di depan kelas secara bergantian dalam kelompok, tanpa Guru mendengar dan melihat hasil kerja kelompok yang telah di berikan kepada siswa dan memberi nilai terhadap poin-poin yang benar dan yang salah.

e. Guru dan siswa membuat kesimpulan bersama.

Dikategorikan cukup karena Guru bertanya kepada siswa apa yang sudah dipelajari hari ini kemudian Guru mengapresiasi atas jawaban-jawaban siswa, tanpa Guru menyimpulkan pelajaran yang telah dipelajari hari ini.

f. Penutup.

Dikategorikan kurang karena Guru dan siswa menutup pembelajaran dengan doa, tanpa Guru melaksanakan doa bersama dengan siswa dan Guru mengarahkan siswa untuk berdoa bersama-sama.

Hasil observasi aktivitas mengajar guru pada pertemuan I di atas menunjukkan bahwa persentase aktivitas mengajar guru hanya 72,2% dan berada pada kategori cukup. Dengan demikian aktivitas mengajar guru sudah mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan. Siklus II pertemuan II menunjukkan bahwa dari 6 aspek yang diamati 5 aspek yang berada pada kategori baik dan 1 aspek berada pada kategori cukup. Diuraikan sebagai berikut:

Aspek yang berda pada kategori baik, yaitu:

a. Guru membagi kelompok secara heterogen.

Dikategorikan baik karena Guru membagikan kelompok secara heterogen kemudian Guru  mempersiapkan kelompok agar mendengar arahan dan Guru menjelaskan topik pembelajaran.

b. Guru memberikan wacana/kliping sesuai topik pembelajaran.

Dikategorikan baik Guru memberikan wacana/kliping sesuai dengan topik pembelajaran kemudian Guru memberikan tugas kelompok sesuai topik pembelajaran dan Guru mengarahkan agar siswa dapat bekerja sama.

c. Guru mengarahkan siswa untuk kerja sama dalam kelompok.

Dikategorikan baik  karena Guru membimbing  siswa bekerja sama dalam kelompok kemudian Guru membimbing siswa mempersiapkan hasil kerja kelompok untuk dipersentasikan didepan kelas dan Guru mengarahkan  siswa cara mempersentasikan hasil kerja kelompok yang dibuat.

d. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempersentasikan hasil kerja kelompok.

Dikategorikan baik karena Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mempersentasikan hasil kerja kelompok kemudian Guru mangarahkan agar siswa mempersentasikan hasil kerja kelompok itu dengan membaca di depan kelas secara bergantian dalam kelompok dan Guru mendengar dan melihat hasil kerja kelompok yang telah di berikan kepada siswa dan memberi nilai terhadap poin-poin yang benar dan yang salah.

e. Guru dan siswa membuat kesimpulan bersama.

Dikategorikan baik karena Guru bertanya kepada siswa apa yang sudah dipelajari hari ini kemudian Guru mengapresiasi atas jawaban-jawaban siswa dan Guru menyimpulkan pelajaran yang telah dipelajari hari ini.

Aspek yang berada pada kategori cukup, yaitu:

b. Penutup.

Dikategorikan cukup karena Guru menutup pembelajaran dengan doa kemudian Guru melaksanakan doa bersama dengan siswa, tanpa Guru mengarahkan siswa untuk berdoa bersama-sama.

Hasil observasi aktivitas mengajar guru pada pertemuan II di atas menunjukkan bahwa persentase aktivitas mengajar guru hanya 94,4% dan berada pada kategori baik. Dengan demikian aktivitas mengajar guru sudah mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan.

5) Hasil observasi  kegiatan belajar siswa pada siklus II.

Adapun hasil observasi terhadap aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung melalui model pembelajaran cooperative Learning tipe CIRC pada siklus II selama dua pertemuan dapat dideskripsikan sebagai berikut:

Siklus II pertemuan I menunjukkan bahwa dari 6 aspek yang diamati hanya 2 aspek yang berada pada kategori baik dan 4 aspek berada dalam kategori cukup. Diuraikan sebagai berikut:


Aspek yang berada pada kategori baik, yaitu:

a. Guru mengarahkan siswa untuk kerja sama dalam kelompok.

Dikategorikan baik karena Siswa mendengar bimbingan dari Guru untuk kerja sama dalam kelompok kemudian Siswa melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dalam kelompok dan Siswa bekerja sama dalam kelompok dengan baik.

b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempersentasikan hasil kerja kelompok.

Dikategorikan baik karena Siswa mempersentasikan hasil kerja kelompok yang guru berikan kemudian Siswa melakukan persentase sesuai dengan arahan guru dan Siswa berpartisipasi dengan baik saat melakukan persentase.

Aspek yang berada pada kategori cukup, yaitu:

c. Guru membagi kelompok secara heterogen.

Dikategorikan cukup karena Siswa melaksanakan pembagian kelompok secara heterogen kemudian Siswa mendengar arahan dari guru untuk pembagian keelompok secara heterogen, tanpa Siswa mendengar penjelasan guru.

d. Guru memberikan wacana/kliping sesuai topik pembelajaran.

Dikategorikan cukup karena Siswa mendengar penjelasan dari guru mengenai wacana/kliping sesuai dengan topik pembelajaran kemudian Siswa melaksanakan arahan dari guru mengenai wacana/kliping yang sudah guru jelaskan, tanpa Siswa melakukan apa yang guru jelaskan.

e. Guru dan siswa membuat kesimpulan bersama

Dikategorikan cukup karena Siswa membuat kesimpulan mengenai apa yang telah dipelajari bersama kemudian Siswa melakukan kesimpulan sesuai dengan topik pembelajaran, tanpa Siswa melakukan kesimpulan sesuai dengan topik pembelajaran dengan baik.

f. Penutup.

Dikategorikan cukup karena Siswa berdoa saat pembelajaran berakhir kemudian Siswa melakukan doa sesuai arahan dari guru, tanpa Siswa telah melakukan doa dengan baik.

Hasil observasi aktivitas pembelajaran siswa pada pembelajaran I di atas menunjukkan bahwa persentase aktivitas pembelajaran siswa hanya mendapatkan skor indikator keberhasilan 77,7% dan berada pada kategori kurang. Dengan demikian aktivitas pembelajaran siswa sudah mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan.

Siklus II pertemuan II menunjukkan adanya peningkatan pada aspek belajar siswa yaitu, dari 6 aspek yang diamati terdapat 4 aspek pada kategori baik dan 2 aspek pada kategori cukup. Diuraikan sebagai berikut:

Aspek yang berada pada kategori baik, yaitu:

a. Guru membagi kelompok secara heterogen.

Dikategorikan baik karena Siswa melaksanakan pembagian kelompok secara heterogen kemudian Siswa mendengar arahan dari guru untuk pembagian keelompok secara heterogen dan Siswa mendengar penjelasan guru. 

b. Guru memberikan wacana/kliping sesuai topik pembelajaran.

Dikategorikan baik karena Siswa mendengar penjelasan dari guru mengenai wacana/kliping sesuai dengan topik pembelajaran kemudian Siswa melaksanakan arahan dari guru mengenai wacana/kliping yang sudah guru jelaskan dan Siswa melakukan apa yang guru jelaskan.

c. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempersentasikan hasil kerja kelompok.

Dikategorikan baik karena Siswa mempersentasikan hasil kerja kelompok yang guru berikan kemudian Siswa melakukan persentase sesuai dengan arahan guru dan Siswa berpartisipasi dengan baik saat melakukan persentase.

d. Penutup.

Dikategorikan baik karena Siswa berdoa saat pembelajaran berakhir kemudian Siswa melakukan doa sesuai arahan dari guru dan Siswa telah melakukan doa dengan baik.

Aspek yang berada pada kategori cukup, yaitu:

a. Guru mengarahkan siswa untuk kerja sama dalam kelompok.

Dikategorikan cukup karena Siswa mendengar bimbingan dari Guru untuk kerja sama dalam kelompok kemudian Siswa melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dalam kelompok, tanpa Siswa bekerja sama dalam kelompok dengan baik.

b. Guru dan siswa membuat kesimpulan bersama.

Dikategorikan cukup karena Siswa membuat kesimpulan mengenai apa yang telah dipelajari bersama kemudian Siswa melakukan kesimpulan sesuai dengan topik pembelajaran. 

Hasil observasi aktivitas belajar siswa pada pertemuan II di atas menunjukkan bahwa persentase aktivitas pembelajaran siswa hanya mendapatkan indikator keberhasilan 88,8% dan berada pada kategori baik. Dengan demikian aktivitas pembelajaran siswa sudah mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan.
6) Hasil Proses dan Tes Belajar Siswa pada Siklus II

a. Segi Proses

Selama penelitian, selain terjadi peningkatan hasil belajar Bahasa Indonesia pada siklus I tercatat sejumlah perubahan yang terjadi pada siswa terhadap pelajaran Bahasa Indonesia. Perubahan tersebut diperoleh dari lembar observasi pada setiap pertemuan yang dicatat pada setiap siklus. Lembar observasi tersebut untuk mengetahui perubahan sikap siswa selama proses belajar mengajar berlangsung di kelas. Perilaku siswa selama proses pembelajaran berlangsung menunjukkan sikap positif tetapi ada pula yang negatif. Perilaku negatif siswa ditunjukkan dengan sikap tidak peduli dan masa bodoh dengan hasil yang diperoleh dan kurang antusiasnya siswa dalam menyelesaikan tugas secara kelompok serta keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar seperti menjawab pertanyaan, bertanya tentang materi yang sedang dibahas dan menyimpulkan materi, bahkan dalam mempersentasikan hasil diskusinya kurang serius dan kurang berani. Pada saat jam pelajaran kadang-kadang terlihat melakukan kegiatan seperti menyepelekan materi yang disampaikan, mangganggu teman, bergurau, dan berbicara dengan temannya.

Perilaku positif tampak pada sikap siswa beberapa yang antusias mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini terlihat dari siswa yang merasa senang dan mengajukan pertanyaan berkaitan dengan pembelajaran yang dilaksanakan bahkan tertarik terhadap media pembelajaran yang digunakan. Pada saat menjawab pertanyaan siswa melaksanakannya sesuai dengan petunjuk dan serius. Hal tersebut merupakan hasil observasi secara umum.

b. Segi Hasil Tes Belajar Siswa

Aktivitas beajar siswa pada Tindakan siklus II berpengaruh pada peningkatan hasil belajar siswa mengenai materi yang diajarkan. Setelah melalui proses pembelajaran dengan model Kooperative Learning tipe CIRC selama dua pertemuan pada siklus II dan di akhiri dengan melakukan tes pada akhir siklus, maka diperoleh hasil tes belajar sebagaimana terlampir pada lampiran 16

Berdasarkan data pada lampiran 16 diperoleh gambaran bahwa dari 28 siswa kelas III SD Negeri Gunung Sari II, Kecamatan Rapocini, Kota Makassar pada siklus II sudah memenuhi keriteria ketuntasan hasil belajar dan secara keseluruhan dari 28 siswa dengan indikator keberhasilan 80% dengan  nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 76,42% atau dalam skala deskriptif terkategori baik. Adapun secara individual, nilai yang dicapai siswa tersebar dari nilai terendah 70 sampai dengan nilai tertinggi 90 dari nilai ideal yang mungkin di capai 100. Selanjutnya untuk mengetahui frekuensi dan persentase nilai hasil belajar siswa dan skala deskriptifnya, maka dapat dilihat pada tabel 4.3
Tabel 4.3  Data Deskripsi Frekuensi Nilai Tes Hasil Belajar Siswa Pada Siklus II
	     Nilai                      Kategori                 Jumlah Siswa                    persentase (%)

	          80 – 100              Sangat Baik                       13                                     46%

	          70 – 79                     Baik                              15                                        54%

	          51 – 69                    Cukup                             0                                          0

	          46 – 50                    Kurang                           0                                          0

	         ≤ 45                     Sangat Kurang                    0                                          0

	                        Jumlah                                            28                                     100%


Sumber : SD Negeri Gunung Sari II Kec. Rapocini Kota Makassar
Berdasarkan data pada tabel 4.3 di atas diperoleh gambaran bahwa hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas III pada siklus II umumnya dalam skala deskriptif terkategori Sangat Baik (SB) sebanyak 13 siswa atau 46%, kategori Baik (B) sebanyak 15 siswa atau 54%.

Kemudian untuk melihat persentase ketuntasan hasil Bahasa Indonesia materi membaca nyaring dan memjelaskan isi bacaan melalui membaca intensif dengan penerapan model kooperative Learning tipe CIRC pada siswa kelas III SD Negeri Gunung Sari II pada siklus II dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.4   Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pada Siklus II

	Nilai                        Kategori                          Frekuensi                     persentase (%)

	80 – 100                      Tuntas                              28                                   100%

	0 – 59                     Tidak Tuntas                        0                                       0%

	                  Jumlah                                               28                                    100%


Tabel di atas dari 28 siswa kelas III SD Negeri Gunung Sari II, hasil belajar Bahasa Indonesia materi membaca nyaring dan memjelaskan isi bacaan melalui membaca intensif, 28 siswa (100%) termaksud dalam kategori tuntas. Dan sudah tidak ada lagi siswa dalam kategori tidak tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa pada siklus II ketuntasan hasil belajar sudah tercapai sepenuhnya karena indikator keberhasilan yang ditetapkan mengisyaratkan bahwa pembelajaran dengan materi membaca nyaring dan memjelaskan isi bacaan melalui membaca intensif dikategorikan berhasil jika setiap siswa mendapat nilai minimal 70 dengan demikian tingkat penguasaan 70%. Dengan demikian tujuan pembelajaran sudah tercapai sehingga pembelajaran dapat dihentikan.
c. Refleksi siklus II

Pembelajaran pada siklus II difokuskan pada peningkatan aktivitas mengajar guru sehingga diharapkan hasil belajar siswa juga dapat meningkat. Adapun hasil refleksi yang ditemukan pada guru selama proses pembelajaran pada siklus ini adalah sebagai berikut :

a) Guru menutup pembelajaran dengan doa namun kurang mengarahkan siswa untuk berdoa bersama-sama.

b) Ketuntasan yang telah dicapai siswa dengan nilai rata-rata baik, sedangkan indikator keberhasilan baik dari 28 siswa.

B. Pembahasan 

Pada pembahasan hasil penelitian Tindakan kelas yang telah terlaksana terdiri atas aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam kegiatan proses belajar mengajar di dalam kelas III SD Negeri Gunung Sari II Kecamatan Rapocini Kota Makassar dengan menerapkan model pembelajaran Cooperative Learning tipe CIRC. Pelaksanaan penelitian kelas tersebut dilaksanakan dengan dua siklus yaitu siklus I dan siklus II. Pada siklus I ditemuakan beberapa hal dari hasil penelitian pada setiap Tindakan adalah hasil belajar siswa yang diperoleh setelah dilaksanakan siklus I dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dimana terlaksana dua pertemuan yaitu pertemuan pertama dengan materi membaca dongeng dan pertemuan kedua yaitu materi memjelaskan isi bacaan melalui membaca intensif dalam kegiatan proses pembelajaran tersebut pada akhir pembelajaran dilaksanakan tes untuk mengetahui penguasaan materi yang telah diperoleh maka skor yang diperoleh siswa  adalah skor tertinggi pada siklus I yaitu 80 dan skor terendah yaitu 50 dengan skor rata – rata yaitu 64,2. Jumlah siswa yang tuntas yaitu 18 orang siswa sementara siswa yang tidak tuntas yaitu 10 orang siswa. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu, kurangnya pengetahuan siswa dalam mengikuti proses  pembelajaran dalam kelas, kurangnya keaktifan siswa, kurangnya ketrampilan menulis siswa sehingga tidak bisa untuk menuliskan apa yang mereka ketahui, kurangnya motivasi belajar siswa, dan adapun siswa yang masih kurang mampu walaupun telah tercantum langkah – langkah yang ada. 
Dari beberapa masalah tersebut berdampak pada hasil belajar siswa  adapun masalah – masalah lain yang terdapat pada diri siswa  yaitu siswa tidak bekerja sama dalam kelompoknya hanya memperhatikan teman yang menulis hasil laporan kelompok, ketika guru memberikan LKS untuk mengerjakan LKS tersebut selalu saja siswa yang diangap mampu yang mengerjakan LKS tersebut sementara siswa yang lain merasa tidak mampu dalam menyelesaikan pekerjaan yang ada. 
Mengatasi beberapa masalah yang ada guru memberikan solusi seperti memberikan motivasi kepada siswa untuk belajar bersama, guru selalu mendorong siswa  untuk memberikan pendapat ketika bekerja sama dalam kelompok masing-masing, guru mendorong siswa untuk memberikan pertanyaan mengenai materi yang belum dipahami, dan guru membagi siswa dalam kelompok secara heterogen dari kemampuan yang tinggi hingga kemampuan yang rendah. 

Pada pelaksanaan siklus II yang dilaksanakan dengan dua kali pertemuan seperti pada siklus I dimana pada siklus II siswa mulai terlihat keaktifannya dalam proses pembelajaran siswa  sudah mulai aktif dalam kelompoknya, berani mengajukan pertanyaan, mulai berani memberikan kesimpulan walaupun belum dikatakan baik. Hal tersebut dapat dilihat pada hasil pekerjaan yang telah dikerjakan dimana hasil kerjanya meningkat sehingga menunjukan hasil yang baik. Dilihat dari hasil tes yang dilaksanakan, nilai rata – rata kelas menunjukan adanya peningkatan hasil belajar dari siklus I yaitu 6,55% dan siklus II nilai rata – rata kelas yang diperoleh yaitu 76,42 dengan ketuntasan belajar mencapai 80% dengan nilai tertinggi 90 dan terendah 70. 

Dari uruaian tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa dalam mengikuti proses belajar dalam kelas pada mata pelajaran Bahasa Indonesia  menunjukan hasil yang baik karena hasil belajar siswa mengalami perubahan dari pembelajaran sebelumnya pada siklus I ke siklus II hasil belajarnya sangat baik dimana siswa yang mendapat kategori sangat baik yaitu 13 orang siswa dan yang mendapat kategori baik  16 orang siswa. Hal ini menunjukan peningkatan yang sangat baik. Hal ini disebabkan penciptaan kondisi belajar yang sangat memungkinkan siswa memperoleh pengalaman belajar yang baik dan melibatkan siswa dalam proses pembelajaran sehingga siswa mengalami pengalaman belajar melalui aktivitas belajarnya. Keberhasilan penelitian Tindakan kelas siklus II karena dalam proses pembelajaran guru menerapkan model pembelajaran Cooperative Learning tipe CIRC yang digunakan dengan baik diamana guru menerapkan langkah – langkah model pembelajaran CIRC  dengan baik sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas III SD Negeri Gunung Sari II dengan baik. Keberhasilan ini dikarenakan adanya perhatian dan kerjasama yang baik antara guru kelas III SD Negeri Gunung Sari II dan peneliti serta keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Dimana siswa mengikuti arahan dan bimbingan guru dalam kegiatan pembelajaran.
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